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	RENCANA PEMBELAJARAN SEMESTER GANJIL 2018/2019

	
	PROGRAM STUDI DESAIN INTERIOR FAKULTAS DESAIN dan INDUSTRI KREATIF 

	
	UNIVERSITAS ESA UNGGUL

	

	Mata kuliah
	:
	Gambar Teknik
	Kode MK
	:
	DIR 109

	Mata kuliah prasyarat
	:
	-
	Bobot MK
	:
	3 sks

	Dosen Pengampu
	:
	Irma Damayantie, S.Ds., M.Ds.
	Kode Dosen
	:
	7396

	Alokasi Waktu
	:
	Tatap muka 14 x 100 menit, Praktikum 14 x 100 menit

	Capaian Pembelajaran
	:
	1. Mahasiswa mampu membuat notasi garis nyata, garis maya, garis potong, dan garis sumbu dengan benar.
2. Mahasiswa mampu menggambar Proyeksi Orthogonal dengan benar.

3. Mahasiswa mampu menggambar Denah, Tampak, Potongan, dan Detail dengan benar.

	
	
	

	SESI
	KEMAMPUAN

AKHIR
	MATERI 

PEMBELAJARAN
	BENTUK PEMBELAJARAN 
	SUMBER 
PEMBELAJARAN
	INDIKATOR
PENILAIAN

	1
	Mahasiswa mampu mengaplikasikan angka, huruf, notasi garis teknik


	Pengantar Gambar Teknik :

Penjelasan Angka dan Huruf Teknik, Garis Nyata, Garis Maya, Garis Potong.
	1. Metoda : contextual instruction & project base learning 

2. Media : kelas, komputer, LCD, whiteboard, 2 lembar kertas gambar A3
	1. Neufert, Ernst, Architec’s Data (English : Wiley-Blackwell; 4 edition, 2012), hal. 1 – 6.
2. Kilmer, William Otie, Rosemary Kilmer, Construction Drawings And Details For Interiors, (USA : John Wiley & Sons, Inc., 2009), hal. 21 – 25, 27 – 30. 
	Mengaplikasikan angka, huruf, notasi garis teknik dengan benar



	2
	Mahasiswa mampu mengaplikasikan dimensi pada gambar teknik


	Dimensi :

Penjelasan Dimensioning, pengenalan berbagai cara dan pola pembuatan dimensi pada gambar teknik
	1. Metoda : contextual instruction 
2. Media : kelas, komputer, LCD, whiteboard
	1. Neufert, Ernst, Architec’s Data (English : Wiley-Blackwell; 4 edition, 2012), hal. 21 – 35.
2. Kilmer, William Otie, Rosemary Kilmer, Construction Drawings And Details For Interiors, (USA : John Wiley & Sons, Inc., 2009), hal. 93 – 95.
	Mengaplikasikan angka dan huruf, garis teknik, serta dimensi pada gambar teknik dengan benar


	SESI
	KEMAMPUAN

AKHIR
	MATERI 

PEMBELAJARAN
	BENTUK PEMBELAJARAN 
	SUMBER 
PEMBELAJARAN
	INDIKATOR
PENILAIAN

	3
	Mahasiswa mampu membuat gambar proyeksi orthogonal benda persegi

	Proyeksi Orthogonal benda persegi :

Penjelasan bidang gambar proyeksi orthogonal, Penjelasan tampak pada proyeksi orthogonal
	1. Metoda : contextual instruction & project base learning 

2. Media : kelas, komputer, LCD, whiteboard, 1 lembar kertas gambar A3
	1. Ching, Francis D.K., Grafik Arsitektur, (Jakarta : Indeks; edisi keempat, 2010), hal. 25 – 30.
2. Yee, Rendow, Architectural Drawing, A Visual Compendium of Types and Methods, (New Jersey : John Wiley & Sons, Inc., 2007), hal. 133 – 160.
	Membuat gambar proyeksi orthogonal (tampak depan, tampak samping, tampak atas) benda persegi dengan benar

	4
	Mahasiswa mampu membuat gambar proyeksi orthogonal benda bulat

	Proyeksi Orthogonal benda bulat :

Penjelasan bidang gambar proyeksi orthogonal, Penjelasan tampak pada proyeksi orthogonal
	1. Metoda : contextual instruction & project base learning 

2. Media : kelas, komputer, LCD, whiteboard, 1 lembar kertas gambar A3
	1. Ching, Francis D.K., Grafik Arsitektur, (Jakarta : Indeks; edisi keempat, 2010), hal. 25 – 30.
2. Yee, Rendow, Architectural Drawing, A Visual Compendium of Types and Methods, (New Jersey : John Wiley & Sons, Inc., 2007), hal. 133 – 160.
	Membuat gambar proyeksi orthogonal (tampak depan, tampak samping, tampak atas) benda bulat dengan benar

	5
	Mahasiswa mampu membuat gambar proyeksi orthogonal furnitur 


	Proyeksi Orthogonal furnitur:

Penjelasan gambar proyeksi orthogonal furnitur, memberikan contoh gambar furnitur
	1. Metoda : contextual instruction & project base learning 

2. Media : kelas, komputer, LCD, whiteboard, 2 lembar kertas gambar A3

	1. Ching, Francis D.K., Grafik Arsitektur, (Jakarta : Indeks; edisi keempat, 2010), hal. 25 – 30.
2. Yee, Rendow, Architectural Drawing, A Visual Compendium of Types and Methods, (New Jersey : John Wiley & Sons, Inc., 2007), hal. 133 – 160.
	Membuat gambar proyeksi orthogonal (tampak depan, tampak samping, tampak atas)  furnitur dengan lengkap dan benar 

	SESI
	KEMAMPUAN

AKHIR
	MATERI 

PEMBELAJARAN
	BENTUK PEMBELAJARAN 
	SUMBER 
PEMBELAJARAN
	INDIKATOR
PENILAIAN

	6
	Mahasiswa mampu membuat gambar proyeksi orthogonal pintu dan jendela 


	Proyeksi Orthogonal pintu dan jendela:

Penjelasan gambar proyeksi orthogonal pintu dan jendela, memberikan contoh gambar pintu dan jendela


	1. Metoda : contextual instruction & project base learning 
2. Media : kelas, komputer, LCD, whiteboard, 2 lembar kertas gambar A3


	1. Ching, Francis D.K., Grafik Arsitektur, (Jakarta : Indeks; edisi keempat, 2010), hal. 25 – 30.
2. Yee, Rendow, Architectural Drawing, A Visual Compendium of Types and Methods, (New Jersey : John Wiley & Sons, Inc., 2007), hal. 133 – 160.
	Membuat gambar proyeksi orthogonal (tampak depan, tampak samping, tampak atas)  pintu dan jendela dengan lengkap dan benar 

	7
	Mahasiswa mampu mengaplikasikan notasi tampang dari berbagai bahan yang digunakan dalam menggambar bangunan
	Notasi :

Penjelasan Notasi Bangunan dan Notasi Utilitas
	1. Metoda : contextual instruction 
2. Media : kelas, komputer, LCD, whiteboard
	1. Neufert, Ernst, Architec’s Data (English : Wiley-Blackwell; 4 edition, 2012), hal. 7 – 19.
2. Kilmer, William Otie, Rosemary Kilmer, Construction Drawings And Details For Interiors, (USA : John Wiley & Sons, Inc., 2009), hal. 26.
	Mengaplikasikan 3 notasi tampang dari berbagai bahan yang digunakan dalam menggambar bangunan dengan benar

	8
	Mahasiswa mampu membuat gambar denah

	Denah :

Penjelasan latar belakang gambar denah, memberikan contoh gambar denah
	1. Metoda : contextual instruction & project base learning 

2. Media : kelas, komputer, LCD, whiteboard, 1 lembar kertas gambar A3
	1. Ching, Francis D.K., Grafik Arsitektur, (Jakarta : Indeks; edisi keempat, 2010), hal. 39 – 47.
2. Kilmer, William Otie, Rosemary Kilmer, Construction Drawings And Details For Interiors, (USA : John Wiley & Sons, Inc., 2009), hal. 31 – 36.
	Membuat gambar denah (angka dan huruf, notasi tampang, serta dimensi) dengan benar

	SESI
	KEMAMPUAN

AKHIR
	MATERI 

PEMBELAJARAN
	BENTUK PEMBELAJARAN 
	SUMBER 
PEMBELAJARAN
	INDIKATOR
PENILAIAN

	9
	Mahasiswa mampu membuat gambar rencana lantai dan langit-langit 

	Rencana lantai dan langit-langit :
Penjelasan aplikasi rencana lantai dan langit-langit, memberikan contoh gambar rencana lantai dan langit-langit


	1. Metoda : contextual instruction & project base learning 

2. Media : kelas, komputer, LCD, whiteboard,1 lembar kertas gambar A3
	1. Ching, Francis D.K., Grafik Arsitektur, (Jakarta : Indeks; edisi keempat, 2010), hal. 48 – 50.
2. Kilmer, William Otie, Rosemary Kilmer, Construction Drawings And Details For Interiors, (USA : John Wiley & Sons, Inc., 2009), hal. 77 – 98, 181 – 194.
	Membuat gambar rencana lantai dan langit-langit (angka dan huruf, notasi tampang, serta dimensi) dengan benar

	10
	Mahasiswa mampu membuat gambar tampak bangunan

	Tampak :
Penjelasan latar belakang gambar tampak, memberikan contoh gambar tampak bangunan
	1. Metoda : contextual instruction & project base learning 

2. Media : kelas, komputer, LCD, whiteboard, 2 lembar kertas gambar A3

	1. Ching, Francis D.K., Grafik Arsitektur, (Jakarta : Indeks; edisi keempat, 2010), hal. 66 – 74.
2. Kilmer, William Otie, Rosemary Kilmer, Construction Drawings And Details For Interiors, (USA : John Wiley & Sons, Inc., 2009), hal. 99 – 112.
	Membuat gambar tampak bangunan (angka dan huruf, notasi tampang, serta dimensi) dengan benar

	11
	Mahasiswa mampu membuat gambar potongan bangunan 


	Potongan bangunan:

Penjelasan gambar potongan bangunan, memberikan contoh gambar potongan


	1. Metoda : contextual instruction 
2. Media : kelas, komputer, LCD, whiteboard
	1. Ching, Francis D.K., Grafik Arsitektur, (Jakarta : Indeks; edisi keempat, 2010), hal. 57 – 65.
2. Kilmer, William Otie, Rosemary Kilmer, Construction Drawings And Details For Interiors, (USA : John Wiley & Sons, Inc., 2009), hal. 113 – 122.
	Membuat gambar potongan bangunan (2 sisi) dengan lengkap dan benar

	SESI
	KEMAMPUAN

AKHIR
	MATERI 

PEMBELAJARAN
	BENTUK PEMBELAJARAN 
	SUMBER 
PEMBELAJARAN
	INDIKATOR
PENILAIAN

	12
	Mahasiswa mampu membuat gambar isometri 

	Isometri :

Penjelasan gambar isometri, memberikan contoh gambar, simulasi isometri dengan menggunakan furnitur

	1. Metoda : contextual instruction & project base learning 

2. Media : kelas, komputer, LCD, whiteboard, 2 lembar kertas gambar A2
	1. Ching, Francis D.K., Grafik Arsitektur, (Jakarta : Indeks; edisi keempat, 2010), hal. 75 – 78.
2. Yee, Rendow, Architectural Drawing, A Visual Compendium of Types and Methods, (New Jersey : John Wiley & Sons, Inc., 2007), hal. 161 – 224.
	Membuat gambar isometri (tampak depan, tampak samping, tampak atas) furnitur dengan benar



	13
	Mahasiswa mampu membuat gambar Plan Oblique 30° / 60°

	Plan Oblique 30° / 60° :

Memberikan contoh gambar Plan Oblique 30° / 60°, simulasi Plan Oblique 30° / 60°
	1. Metoda : contextual instruction & project base learning 

2. Media : kelas, komputer, LCD, whiteboard, 2 lembar kertas gambar A2

	1. Ching, Francis D.K., Grafik Arsitektur, (Jakarta : Indeks; edisi keempat, 2010), hal. 79 – 88.
2. Yee, Rendow, Architectural Drawing, A Visual Compendium of Types and Methods, (New Jersey : John Wiley & Sons, Inc., 2007), hal. 161 – 224.
	Membuat gambar Plan Oblique 30° / 60° (angka dan huruf, notasi tampang, dan dimensi) dengan benar

	14
	Mahasiswa mampu mengaplikasikan gambar perspektif interior 1 titik hilang
	Perspektif interior 1 titik hilang :

Penjelasan metode teknik menggambar perspektif 1 titik hilang, memberikan contoh penyajian gambar
	1. Metoda : contextual instruction & project base learning 

2. Media : kelas, komputer, LCD, whiteboard, 2 lembar kertas gambar A2
	1. Ching, Francis D.K., Grafik Arsitektur, (Jakarta : Indeks; edisi keempat, 2010), hal. 79 – 88.
2. Yee, Rendow, Architectural Drawing, A Visual Compendium of Types and Methods, (New Jersey : John Wiley & Sons, Inc., 2007), hal. 161 – 224.
	Mengaplikasikan gambar perspektif interior 1 titik hilang dengan benar


EVALUASI PEMBELAJARAN
	SESI
	PROSE-DUR
	BEN-TUK
	SEKOR > 77 

( A / A-)
	SEKOR  > 65

(B- / B / B+ )
	SEKOR > 60

(C / C+ )
	SEKOR > 45

( D )
	SEKOR < 45

( E )
	BOBOT

	1
	Post test

	Tes tulisan (Tugas)
	Mengaplikasikan angka, huruf, notasi garis teknik dengan benar


	Mengaplikasikan notasi garis dengan benar


	Mengaplikasikan angka dan huruf teknik dengan benar


	Mengaplikasikan angka dan huruf teknik dengan kurang tepat
	Tidak mengaplikasikan angka dan huruf teknik
	4 %

	2
	Post test

	Tes tulisan 
	Mengaplikasikan angka dan huruf, garis teknik, serta dimensi pada gambar teknik dengan benar

	Mengaplikasikan angka dan huruf, garis teknik pada gambar teknik dengan benar

	Mengaplikasikan angka dan huruf pada gambar teknik dengan benar

	Mengaplikasikan angka dan huruf, garis teknik, serta dimensi pada gambar teknik dengan kurang tepat
	Tidak mengaplikasikan angka dan huruf, garis teknik, serta dimensi pada gambar teknik
	0

	3
	Progress test dan post test

	Tes tulisan 
	Membuat gambar proyeksi orthogonal (tampak depan, tampak samping, tampak atas) benda persegi dengan benar
	Membuat gambar proyeksi orthogonal (tampak depan dan tampak atas) benda persegi  dengan benar


	Membuat gambar proyeksi orthogonal (tampak depan) benda persegi dengan benar
	Membuat gambar proyeksi orthogonal benda persegi dengan kurang tepat
	Tidak membuat gambar proyeksi orthogonal benda persegi
	4 %

	4
	Post test

	Tes tulisan (Tugas)
	Membuat gambar proyeksi orthogonal (tampak depan, tampak samping, tampak atas) benda bulat dengan benar
	Membuat gambar proyeksi orthogonal (tampak depan dan tampak atas) benda bulat  dengan benar
	Membuat gambar proyeksi orthogonal (tampak depan) benda bulat  dengan benar
	Membuat gambar proyeksi orthogonal benda bulat  dengan kurang tepat
	Tidak membuat gambar proyeksi orthogonal benda bulat  
	4 %

	SESI
	PROSE-DUR
	BEN-TUK
	SEKOR > 77 

( A / A-)
	SEKOR  > 65

(B- / B / B+ )
	SEKOR > 60

(C / C+ )
	SEKOR > 45

( D )
	SEKOR < 45

( E )
	BOBOT

	5
	Post test

	Tes tulisan (UTS)
	Membuat gambar proyeksi orthogonal (tampak depan, tampak samping, tampak atas) furnitur dengan benar
	Membuat gambar proyeksi orthogonal (tampak depan dan tampak atas) furnitur dengan benar
	Membuat gambar proyeksi orthogonal (tampak depan) furnitur dengan benar
	Membuat gambar proyeksi orthogonal furnitur  dengan kurang tepat
	Tidak membuat gambar proyeksi orthogonal furnitur
	20%

	6
	Post test

	Tes tulisan (Tugas)
	Membuat gambar proyeksi orthogonal (tampak depan, tampak samping, tampak atas)  pintu dan jendela dengan lengkap dan benar
	Membuat gambar proyeksi orthogonal (tampak depan dan tampak atas) pintu dan jendela dengan benar
	Membuat gambar proyeksi orthogonal (tampak depan) pintu dan jendela dengan benar
	Membuat gambar proyeksi orthogonal pintu dan jendela  dengan kurang tepat
	Tidak membuat gambar proyeksi orthogonal pintu dan jendela
	4 %

	7
	Progress test 

	Tes tulisan 
	Mengaplikasikan 3 notasi tampang yang digunakan dalam menggambar bangunan dengan benar
	Mengaplikasikan 2 notasi tampang yang digunakan dalam menggambar bangunan dengan benar
	Mengaplikasikan 1 notasi tampang yang digunakan dalam menggambar bangunan dengan benar
	Mengaplikasikan notasi tampang yang digunakan dalam menggambar bangunan dengan kurang tepat


	Tidak mengaplikasikan notasi tampang yang digunakan dalam menggambar bangunan 
	0

	8
	Post test

	Tes tulisan (Tugas)
	Membuat gambar denah (angka dan huruf, notasi tampang, serta dimensi) dengan benar
	Membuat gambar denah (angka dan huruf, notasi tampang) dengan benar
	Membuat gambar denah (angka dan huruf) dengan benar
	Membuat gambar denah dengan kurang tepat
	Tidak membuat gambar denah
	4 %

	SESI
	PROSE-DUR
	BEN-TUK
	SEKOR > 77 

( A / A-)
	SEKOR  > 65

(B- / B / B+ )
	SEKOR > 60

(C / C+ )
	SEKOR > 45

( D )
	SEKOR < 45

( E )
	BOBOT

	9
	Post test

	Tes tulisan (Tugas)
	Membuat gambar rencana lantai dan langit-langit (angka dan huruf, notasi tampang, serta dimensi) dengan benar
	Membuat gambar rencana lantai dan langit-langit (angka dan huruf, notasi tampang) dengan benar


	Membuat gambar rencana lantai atau langit-langit (angka dan huruf) dengan benar
	Membuat gambar rencana  lantai dan langit-langit dengan kurang tepat
	Tidak membuat gambar rencana lantai dan langit-langit
	4 %

	10
	Post test

	Tes tulisan (Tugas) 
	Membuat gambar tampak bangunan (angka dan huruf, notasi tampang, serta dimensi) dengan benar


	Membuat gambar tampak bangunan (angka dan huruf, notasi tampang)  dengan benar


	Membuat gambar tampak bangunan (angka dan huruf) dengan benar
	Membuat gambar tampak bangunan dengan kurang tepat
	Tidak membuat gambar tampak bangunan
	4 %

	11
	Post test

	Tes tulisan (Tugas)
	Membuat gambar potongan bangunan (2 sisi) dengan lengkap dan benar
	Membuat gambar potongan bangunan (2 sisi) dengan benar
	Membuat gambar potongan bangunan (1 sisi) dengan benar
	Membuat gambar potongan bangunan dengan kurang tepat


	Tidak membuat gambar potongan bangunan
	4 %

	12
	Post test

	Tes tulisan (Tugas)
	Membuat gambar isometri (tampak depan, tampak samping, tampak atas) furnitur dengan benar
	Membuat gambar isometri (tampak depan, tampak samping) furnitur dengan benar
	Membuat gambar isometri (tampak depan) furnitur dengan benar
	Membuat gambar isometri furnitur dengan kurang tepat
	Tidak membuat gambar isometri furnitur
	4 %

	SESI
	PROSE-DUR
	BEN-TUK
	SEKOR > 77 

( A / A-)
	SEKOR  > 65

(B- / B / B+ )
	SEKOR > 60

(C / C+ )
	SEKOR > 45

( D )
	SEKOR < 45

( E )
	BOBOT

	13
	Post test

	Tes tulisan (UAS)
	Membuat gambar Plan Oblique 30° / 60° (angka dan huruf, notasi tampang, dan dimensi) dengan benar
	Membuat gambar Plan Oblique  30° / 60° (angka dan huruf, notasi tampang) dengan benar
	Membuat gambar Plan Oblique  30° / 60° (angka dan huruf) dengan benar
	Membuat gambar Plan Oblique  30° / 60° dengan kurang tepat
	Tidak membuat gambar Plan Oblique  30° / 60°
	30%

	14
	Post test

	Tes tulisan (Tugas)
	Mengaplikasikan gambar perspektif interior 1 titik hilang dengan benar
	Memahami gambar perspektif interior 1 titik hilang dengan benar
	Meniru gambar perspektif interior 1 titik hilang dengan benar
	Membuat gambar perspektif interior 1 titik hilang dengan kurang tepat
	Tidak membuat gambar perspektif interior 1 titik hilang dengan benar
	4 %


Komponen penilaian :
1. Kehadiran 
= 10 %

2. Tugas 
= 40 %

3. UTS 
= 20 %

4. UAS 
= 30 %
Jakarta, 03 September 2018
Mengetahui, 










Ketua Program Studi,







Dosen Pengampu,

Indra G. Rochyat, S.Sn., MA., M.Ds.






Irma Damayantie, S.Ds., M.Ds.



�








